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Jadikan Rumahmu Surgamu

Ja5 ) ,i.m LJJ\&M’/K,; § Gl S eacle a5
$(0) 555G, B P aq

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung
dan merasa tenteram kepadanya dan dijadikan-Nya di antara kamu
kesenangan dan belas kasihan. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.”

Setiap orang yang berkeluarga, pasangan suami dan istri, ten-
tu ingin hidup bahagia selamanya. Kebahagiaan suami istri yang
ingin menjalin dengan kecintaan, belas kasihan, dan gotong-ro-
yong mustahil akan terwujud tanpa dibangun atas dasar ilmu
syari dan amal shalih, tanpa mengetahui hak dan melaksanakan
kewajibannya masing-masing. Maka rumah tangga yang didasar-
kan atas ilmu syari dan ketagwaan insya Allah akan menjadi
rumah tangga yang sakinah di surga juga. Simak keterangan di

bawabh ini!
o o

1 QS.ar-Rum [30]: 21
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Makna Ayat Secara Umum

Syaikh Abdurrahman as-Sa‘di %% berkata, “Di antara tanda
kebesaran kekuasaan Allah yang menunjukkan belas kasihan-
Nya, perhatian-Nya, hikmah-Nya yang besar, dan ilmu-Nya yang
meliputi, Dia menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu
sendiri, kamu merasa senang dengannya, dia pun senang de-
nganmu juga, agar kamu tenteram dengan menikah, sehingga
timbul kesenangan dan belas kasihan. Maka dengan menikah
diraih kelezatan dan nikmat dengan lahirnya anak yang terdidik
pula, sehingga jiwa menjadi lebih tenang. Kamu tidak menjum-
pai seorang pun yang bisa merasakan kenikmatan hidup yang
dibangun atas kecintaan dan belas kasihan serta gotong-royong
seperti yang dibangun oleh suami dan istri. Yang demikian itu
kamu dapat membuktikan kebesaran kekuasaan Allah 3% jika
kamu mau berpikir.”

2 Tafsir al-Karimurrahman 1/639
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Istri dan Rumah
Dua Keindahan Dunia

Rumah bagi pasutri adalah kebutuhan pokok untuk melam-
piaskan kecintaan dan memperoleh kasih sayang setelah meni-
kah. Lebih nikmat lagi rumah itu ketika pasutri dikaruniai buah
hati. Oleh karena itu, Allah & menyebut sakinah urusan dunia
dengan istri dan tempat tinggal yang tidak abadi. Allah 4 berfir-
man:

MY\J}}UAQ ////\'S/ é = ”f“ //// ,w’ %
P > ,} S\ s rrs .’ o P 3 S 3
WOV Iy ve=b) 1 V(/.‘L o Ui 3 by
SO P A I I AR

“Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai sakan
(tempat tinggal) dan dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah
(kemah-kemah) dari kulit binatang ternak yang kamu merasa
ringan (membawa)nya di waktu kamu berjalan dan waktu kamu

bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta,
dan bulu kambing alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang

C}@C}
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kamu pakai) sampai waktu (tertentu).” (QS. an-Nahl [16]: 80)

Mujahid 4% berkata, “Allah menjadikan rumah untukmu
sebagai sakan, agar kamu tenang dengan bertempat tinggal di
dalamnya.”

Ibnu Katsir 4% berkata, “Allah menjadikan rumah untukmu
sebagai sakan, agar kamu tenang dengan tinggal di dalamnya,
agar tertutup aibmu dan kamu bisa memanfaatkan rumah itu
sesuai dengan keinginanmu.”*

Sementara itu, sakinah di akhirat pun ditempuh dengan ke-
hidupan keluarga yang islami yang didasari iman dan taqwa
juga. Jika rumah di dunia kita butuhkan untuk melindungi kita
dari panas terik matahari dan bahaya lainnya, maka kita bu-
tuh rumah di surga juga untuk melindungi diri dari panasnya
api neraka dan siksaan lainnya. Istri yang ingin jadi bidadari di
surga bersama suaminya, tentu harus menyiapkan diri menjadi
istri yang ahli ibadah kepada Allah % dan taat kepada suaminya
dalam hal yang biak; demikian juga suami. Allah & berfirman:

55 36 5) i ST 0 o S

Com 525 ey $3e7s o 25 2501 3 Ch dde d &)

§ (sl

“Dan Allah membuat istri Fir‘aun perumpamaan bagi orang-

orang yang beriman, ketika ia berkata, “Ya Rabbku, bangunlah

untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam surga dan selamatkan-

3 Tafsir Mujahid 2/299
4 Tafsir Ibnu Katsir 4/591

{3
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lah aku dari Fir'‘aun dan perbuatannya dan selamatkanlah aku
dari kaum yang zhalim.” (QS. at-Tahrim [66]: 11)
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Sakinah, Mawadah, dan Rahmah
Diperoleh dengan Nikah

Inilah yang akan diperoleh oleh pasangan suami dan istri
setelah menikah sebagaimana keterangan ayat di atas. Tentu
bila keduanya membangun keluarga sesuai dengan sunnah Rasu-
lullah #£& mau melaksanakan perintah Allah & dan menjauhi la-
rangan-Nya, serta mau melaksanakan kewajibannya (memenuhi
hak) masing-masing.

Sakinah adalah ketenangan jiwa yang diperoleh oleh pasa-
ngan suami istri setelah menikah, sedangkan sebelumnya me-
reka gelisah. Ketenangan jiwa setelah menikah ini tidak tertan-
dingi dengan kenikmatan dunia lainnya.

Imam al-Qurthubi 45 berkata, “Pertama kali yang dirasakan
oleh pasutri setelah menikah mereka melampiaskan syahwat-
nya sehingga menjadi tenang jiwanya dan hilang ketegangan
pikirannya.”

Mawadah dan rahmah, Adapun makna keduanya, para ahli

C}@G

5 Tafsir al-Qurthubi 14/17
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tafsir membagi menjadi empat makna:

Pertama: Mawaddah adalah al-mahabbah (kecintaan), sedang-
kan rahmah adalah asy-syafaqah (rasa belas kasihan). Karena
pada suami istri terjalin rasa cinta sehingga masing-masing
belas kasihan kepada lainnya. Sebagaimana yang dikatakan
oleh as-Sudi.

Kedua: Mawaddah adalah al-jima® (hubungan badan) dan
rahmah adalah al-walad (anak). Sebagaimana yang dituturkan
oleh al-Hasan al-Bashri.

Ketiga: Mawaddah adalah mencintai orang besar (yang le-
bih tua) dan rahmah adalah belas kasihan kepada anak kecil
(yang lebih muda). Sebagaimana yang disampaikan al-Kalabi.

Keempat: Keduanya (mawaddah dan rahmah, Red.) adalah sa-
ling berkasih sayang di antara pasangan suami istri. Seba-
gaimana dikatakan oleh Mugqatil.®

Begitulah indahnya kenikmatan dan ketenangan yang diraih
sebab nikah, tentu jika kedua pihak saling mengerti tanggung
jawab dan melaksanakan kewajibannya masing-masing.

6 an-Nukat wal Uyun 3/315

{3
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Hiburan Dunia Suami Istri yang

Shalih dan Shalihah

Rasulullah #£& menjelaskan bahwa dunia adalah hiburan dan
kesenangan; sedangkan hiburan yang paling menyenangkan
adalah wanita, tetapi wanita yang shalihah. Rasulullah #& ber-
sabda:

(A LS AT g 555 ¢ Ea A

“Dunia adalah kesenangan dan sebaik baik kesenangan dunia
adalah wanita yang shalihah.”

Oleh karena itu, jika kaum pria ingin mencari istri maka hen-
daknya memilih pertama kalinya (kriteria pertama, Red.) wanita
yang baik Islamnya dan shalihah amalnya, baru memilih (krite-
ria) yang lainnya, agar hidupnya menjadi sakinah, bukan seba-
liknya bertambah parah. Rasulullah #£ bersabda:

o D13 5B il W5 625 W Y 3 oS

7 HR.Muslim: 2668

{:}{:}
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“Wanita dinikahi karena empat hal: karena hartanya, karena ke-
turunannya, karena kecantikannya, dan karena agamanya. Maka
pilihlah yang baik agamanya, niscaya kamu akan beruntung.”

Demikian juga wanita jika ingin terhibur hidupnya, hendak-
nya memperhatikan pertama kalinya kepada pria yang shalih
agamanya, lalu memilih yang menyejukkan pandangannya.

Abu Hatim al-Muzani .£; berkata: Rasulullah #z bersabda:

§/O‘°J ~ -3z e;f):}}//‘/ o0 2 o0g 0~ 02 _\ - 7
2 428 ) Al N $mmemils adlag ay 55575 e isoils 13D
g P . o;o .
LSy 25 3
“Jika datang kepadamu orang yang kamu senangi agama dan

akhlaknya maka nikahkan (putrimu) dengannya, jika tidak maka
akan terjadi fitnah di permukaan bumi dan terjadi kerusakan.”

Benarlah apa yang dikatakan oleh Allah % bahwa mencari
pasangan hidup yang menyejukkan jiwa jika sama keindahan
agamanya dan baik pula akhlak keduanya. Allah & berfirman:

~
e TR, D

[ T, wt” . g
“Dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik

dan laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik
(pula).” (QS. an-Nur [24]: 26)

8 HR.al-Bukhari no.4700
9 HR.at-Tirmidzi: 1005 dihasankan oleh al-Albani, lihat Mukhtashar Irwa’ul Ghalil 1/370

{3
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Tidak ada kecintaan urusan dunia yang bisa mengalahkan
kecintaan antara suami dan istri. Sebab, kecintaan pasutri diba-
ngun atas dua pokok, hubungan jasmani dan rohani; berbeda
dengan lainnya.

Ibnu Katsir %= berkata, “Tidak ada kecintaan dan kelembutan
hubungan antara dua pasangan yang melebihi kecintaan antara
suami dan istri. Oleh karena itu, Allah & menjelaskan bahwa
tukang sihir ingin membuat makar bagaimana bisa memisahkan
antara suami dengan istri.”

Bukankah kita lebih nikmat bila istirahat dengan istri, pergi
dengan istri, mandi dengan istri, makan dan minum dengan istri,
sakit ditunggu oleh istri daripada lainnya? Bahkan suami lebih
mendahulukan kebutuhan istrinya daripada lainnya seperti ke-
pada orang tua dan kerabatnya karena kecintaan dan belas kasi-
han yang timbul oleh keduanya.

10 Tafsir Ibnu Katsir 3/525
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Bila Rumah Kita Menjadi Rumah
di Surga

Rumah kita sementara di dunia ini Insyaallah bisa menjadi
rumah di Surga apabila suami istri mau memfungsikannya de-
ngan bertauhid dan beramal shalih. Mari kita simak kabar gem-
bira dari Rasulullah #g buat pasutri yang ingin kekal punya
rumah di Surgal

1. Jika suami istri rajin menuntut ilmu syari

Ilmu din adalah bekal utama untuk meraih Surga, sebagaima-
na ilmu bekal utama untuk mencari kebahagiaan dunia. Jika
pasutri ingin kekal hidup di akhirat dengan rumah di Surga,
maka mari kita bersama-sama menuntut ilmu syar’i, baik belajar
dengan suami, atau istri jika istri lebih tinggi ilmunya, dengan
mendatangi ta‘'lim, atau dengan membaca kitab ulama Sunnah,
dan sarana lainnya. Rasulullah #& bersabda:

0 )G, 5 4 4 Ji e o LI G B AL 52

C}@D
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“Dan barang siapa keluar mencari ilmu, maka Allah akan memu-
dahkan baginya jalan menuju Surga.”™

2. Jika mau bertaqwa kepada Allah

Taqwa adalah langkah yang kedua setelah pasutri itu berilmu
syari untuk meraih kebahagiaan di dunia dan akhiratnya. Taqwa
artinya menjaga diri dari macam-macam siksa dengan melak-
sanakan perintah Allah 4 dan menjauhi larangan-Nya. Allah &
berfirman:

> (B e id - 27 17 rr ~% 7%
S o1 Oy AN 65 o T L BN "%
G a5ts Sor (7 ATAL o BRI A4 AL re ,’;

%@\J“‘J‘ﬁr@/" “

“Maka apakah orang-orang yang mendirikan bangunannya di
atas dasar taqwa kepada Allah dan keridhaan(Nya) itu yang baik,
ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi ju-
rang yang runtuh, lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama
dengan dia ke dalam Neraka Jahannam? Dan Allah tidak mem-
berikan petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.” (QS. at-Tau-
bah [9]: 109)

Allah & berfirman:

=
° 5/ wP - _ o

Siel il i Gbe a5 125 e srada J) 12U

~
PN
Ul H
Oy =

“Dan bersegeralah kamu mencari ampunan dari Rabbmu dan

{h

11 HR.Muslim no. 7028
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mencari Surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang dise-
diakan untuk orang-orang yang bertagwa.” (QS. Ali ‘Imran [3l:
133)

3. Menjadikan rumah sebagai tempat ibadah

Rumah adalah tempat kediaman yang lebih aman untuk
beribadah, terutama bagi kaum wanita yang mudah terfitnah
bila keluar dari rumah. Maka dari itu, mari kita gunakan rumah
kita untuk beribadah dengan mendirikan shalat di rumah selain
shalat wajib bagi kaum pria, membaca kitab Allah & dan sunnah
Rasulullah g, dan amal ibadah lainnya, agar rumah kita kelak
menjadi rumah di Surgal

Allah #& berfirman:

~ > 9 E/}G ‘ P / /)// g // /} . sls
Ored) oy W—’J C_J\’\_z’:ﬂ J—-'doJﬁj

2 A [ 4 o> c-/ P - Pad
:05 v\é_; ’ l/iijjij_y A,U ua.‘a-) 3}5)\ \_Jb\s':) M‘
v 2,20 -2 P e 25

40 AR ot IV s = laly
“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu
berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang
dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan taatilah Al-
lah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak meng-

hilangkan dosa dari kamu, hai ahlulbait dan membersihkan kamu
sebersih-bersihnya.” (QS. al-Ahzab [33]: 33)

Rasulullah #& bersabda:

z S

((bﬁuji‘;fig}‘o} :m:}foﬁ :j;_;é\}/i\))
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“Shalatlah kalian di rumahmu (yaitu shalat sunnah bagi kaum
pria) dan janganlah kamu jadikan rumahmu sebagai kuburan!”"

Jangan sampai rumah kita penuh dengan hiburan yang me-

ngantarkan diri kita ke Neraka, seperti rumah dipenuhi dengan

nyanyian, layar TV yang menayangkan acara-acara yang meru-
sak agidah dan akhlak! Jauhkan rumah dari gambar dan anjing
serta benda lainnya yang menyebabkan Malaikat Rahmat tidak
mau masuk rumah kital Rasulullah £ bersabda:

)&J\ 32\ ré—;u e 3 rg—_u)k.@ J,,m\»
“Shalatmu yang paling utama adalah di rumahmu, kecuali shalat
fardhu.”

Rasulullah #& bersabda:

58 T e g F b Lokt
«4,;\3 “/33@4&‘

“Tidaklah seorang hamba muslim yang setiap harinya menjalan-
kan shalat sunnah dua belas rakaat selain menjalankan shalat
wajib, maka akan dibagunkan baginya sebuah rumah dalam
Surga.”*

. Membangun rumah surga dengan Dzikrullah

Dzikrullah bukan hanya membuat tenang hati keluarga di du-

nia, sebagaimana yang tercantum di dalam surat ar-Ra‘du [13]: 28,

tetapi membuat tenang pula di Surga. Rasulullah £ bersabda:

12 HR.al-Bukhari no. 432
13 HR. at-Tirmidzi no. 452 dishahihkan oleh al-Albani. Shahih. Shahih Abu Dawud: 1301

14 HR.Muslim no. 1729
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“Barang siapa mengucapkan: Subhanallahul ‘Azhim wa Biham-
dihi’ akan ditanamkan untuknya pohon kurma di Surga.”

Rasulullah #& bersabda:
HBLEN JB aslals Zieg 4,43 Lo @l S35455 351 J&5 15D
EEER PN

“Apabila seseorang masuk ke dalam rumahnya, lalu ia menyebut
nama Allah (membaca Bismillah) ketika masuk dan ketika meng-
hadapi makanannya, maka setan akan berkata kepada teman-te-
mannya, Tidak ada tempat bermalam dan tidak ada pula makan
malam untuk kalian.””®

Maka dari itu, mari kita berdzikir di rumah, pada saat ber-
kumpul dengan istri, mau makan dan minum, mau masuk dan
keluar WC, mau keluar rumah! Mari berdzikir pagi dan petang!
Mari membaca al-Qur’an, berdoa, agar rumah kita menjadi se-
bab kita dibangunkan oleh Allah & rumah di Surga! Hindarkan
rumah kita dari perangkat yang melalaikan kita dari berdzikir
kepada Allah !

5. Jika istri taat kepada Allah 3, Rasul-Nya, dan suaminya

Istri yang taat kepada suaminya dalam hal kebaikan dan mau
memenuhi hajat suaminya, akan dibangunkan rumah di Surga.
Istri membangun rumah di Surga tidak harus dengan mengikuti

15 HR. at-Tirmidzi no. 3800, Ibnu Hibban, dan al-Hakim, dan al-Abani menshahihkannya

dalam Shahih al-Jami‘ no. 6429

16 HR.Muslim no. 5381
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perang melawan orang kafir, tetapi dengan memerangi hawa
nafsunya di rumah dengan menuntut ilmu dan beramal shalih
serta menjaga kehormatan dirinya. Perhatikan kabar gembira
dari Rasulullah g! Beliau bersabda:

Celsly ek dhass Bd dalsy Lok 3 Ao g
%&A\g\};@;uﬁ&\&g\\_@jdﬁ A

“Apabila wanita mengerjakan shalat lima waktu, berpuasa pada
bulan Ramadhan, menjaga farjinya, dan taat kepada suaminya,
dikatakan kepadanya, Silakan kamu masuk Surga melewati pin-
tu yang kamu sukai.””

Wahai istri! Suami menjadi surgamu jika kamu mau meng-
hormati suamimu dan mau membantu kebutuhannya.

Al Lo Al 3ol G50 :EIE D L8 (2 a2 o ora Ge
AL «Qw\dsu ENE is B UGS g\;\é-\u;a;;@r.\ﬁm
sz ’o// TRt R T o _ofr Tz ..
2Bl & AN VG EdEs EJG sais Ol Al :db.
.«_fjj\ijg,t.\;i:buw\ u.;b)) d\s

Hushain bin Mihshan berkata: Bibiku berkisah kepadaku, ia ber-
kata, “Aku pernah mendatangi Rasulullah & karena suatu ke-
butuhan, beliau pun bertanya, ‘Wahai wanita, apakah engkau
telah bersuami?” ‘lya,” jawabku. ‘Bagaimana engkau terhadap
suamimu?’ tanya beliau. ‘Aku tidak mengurang-ngurangi dalam
menaatinya dan berkhidmat kepadanya, kecuali apa yang aku

17 HR.Abu Nu‘aim dalam al-Hilyah, dishahihkan oleh al-Albani dalam al-Misykat 2/239 no.
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tidak mampu menunaikannya,” jawabku. ‘Lihatlah di mana ke-
beradaanmu terhadap suamimu, karena dia adalah surga dan
nerakamu,” sabda beliau.”

Syaikh al-Albani #ts berkata, “Hadits ini menunjukkan bah-
wa istri wajib taat kepada suaminya, melayani dengan baik
sesuai dengan kemampuannya. Maka tidaklah diragukan awal
masuknya istri ke rumah suami, hendaknya membantu uru-
san rumah tangga suami dan juga anaknya suami. Akan teta-
pi, ada ulama yang berselisih; ada yang mengatakan istri tidak
wajib membersihkan kamar tidurnya, tidak wajib menyediakan
makan dan minumnya, dan tidak wajib memelihara ternaknya;
pendapat ini lemah, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Taimiyah
di Majmu’ Fatawa-nya 2/243. Baca Adabuz Zifaf 1/214!)

Bukankah suami lebih senang bila istri yang menyajikan
makan dan minum daripada pelayannya? Bayangkan, Aisyah
«# menyisir rambut Rasulullah #g! Sudahkah istri kita menyisir
rambut suaminya?

z ) 2 wé o 0 Tiz o0~ ) D Lol o -
A Lo d iy b JaT e E6 e A e A58

8 PR 1. o7~
e W g ae

-

Dari Aisyah & berkata, “Aku pernah menyisir rambut Rasulullah
¥, sedangkan diriku dalam keadaan haid.”

Bahkan alangkah indahnya bila istri mau menyuap suaminya.
Aisyah & makan bersama Rasulullah £z dengan mesra. Bagaima-
na tidak senang? Sudahkah istri kita mencintai diri kita seperti

18 HR. al-Baihaqgi no. 15103, Ibnu Abi Syaibah, dan selainnya, dishahihkan oleh al-Albani

dalam Adabuz Zifaf hlm. 179

19 HR. al-Bukhari no. 5925
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istri beliau?

4»\3””” 5o 37 SRS EJ6 G Al o2y Aasle G
e Ol 238 Bsls W sy dos 6 g Ll A (o
-ﬁuﬁﬁwﬂ°/;w’°/é ps 6y

Dari Aisyah & dia berkata, “Aku pernah menggigit sepotong da-
ging dengan satu gigitan, lalu Rasulullah £ meletakkan mulut-
nya di tempat tadi aku meletakkan mulutku, padahal aku sedang
haid. Aku juga pernah minum dengan suatu bejana, kemudian
Rasulullah #& meletakkan mulutnya di tempat aku meletakkan
mulutku, sedangkan aku dalam keadaan haid.”*

Istri beliau bercanda dengan Rasulullah #& walaupun pada
saat mandi.
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Dari Aisyah & dia berkata, “Aku melihat diriku berebut bejana
air bersama Rasulullah Le. Aku dan beliau #& mandi dari bejana
tersebut.””

6. Bersabar mendidik anak perempuan

Mendidik anak perempuan beda dengan anak laki-laki. Anak
perempuan kurang akalnya, kurang agamanya, penyebab fitnah
bagi kaum pria; karena itu, jika suami dan istri bersabar men-
didik anak (perempuan)nya makan akan mendapatkan imbalan

20 HR.an-Nasa’i no. 340 dishahihkan oleh al-Albani
21 HR.an-Nasa’i no. 234 dishahihkan oleh al-Albani
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rumah di Surga dan dijauhkan dari api Neraka, Insyaallah. Rasu-
lullah & bersabda:
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“Barang siapa diuji dengan sesuatu karena anak-anak perem-

puannya lalu ia berlaku baik terhadap mereka maka mereka
akan melindunginya dari api Neraka.””

Rasulullah £z bersabda:
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“Barang siapa menanggung nafkah (mendidik) dua orang anak
perempuan, niscaya aku dan ia masuk Surga seperti ini.” Rasu-
lullah memberi isyarat dengan kedua jarinya.”

7. Bersabar ketika mendapatkan musibah

Suami dan istri yang bersabar ketika menghadapi ujian hidup
di dalam rumah tangga, seperti krisis ekonomi, menderita sakit,
dan problem rumah tangga lainnya, maka Allah akan memberi
imbalan berupa rumah di Surga, Insyaallah.

Dari Abul Hasan al-Asy‘ari &, Rasulullah & bersabda:
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22 HR.al-Bukhari 5/376 no. 5535
23 Shahih. Ash-Shahihah: 297; HR. Muslim: 1914
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“Apabila meninggal anak seorang hamba (manusia), maka Allah
berkata kepada malaikat-Nya, ‘Kalian telah mengambil nyawa
hamba-Ku?” Mereka menjawab, ‘Benar.” Allah berfirman lagi, ‘Ka-
lian telah mencabut buah hatinya?” Malaikat menjawab, ‘Benar.’
Lalu Allah berkata, ‘Apa yang dikatakan hamba-Ku?” Mereka men-
jawab, ‘Mereka memujimu dan mengucapkan: Innaa Lillaahi wa
innaa llaihi raajiuun.” Maka Allah berfirman, ‘Bangunkan bagi
hamba-Ku itu rumah di Surga dan beri nama rumabh itu dengan
Baitul Hamdi (rumah pujian).”*

8. Istri yang sopan dan tawadhu’ kepada suami, Surga
tempat tinggalnya

Subhanallah, Allah g menjadikan wanita berjiwa lembut dan
kasih sayang. Jika hal ini (kelembutan dan kasih sayang) dilam-
piaskan kepada suami dan anaknya, alangkah sejuknya rumah
tangga dan alangkah besar imbalannya di Surga. Perhatikan wa-
siat Rasulullah ¥ di bawah ini!

JE s <l d Lo 53 2 ci::cw@o,wuu,w\u;
5 :JB . 3,556 B wtvg\d(&;wr&p\ﬁ\
DRV REEVR VS TAE Ag;l;;@f\;\c,;a:\s\ %3335

255 f’umdz,.ﬁ

Dari Anas bin Malik £ dari Nabi £& beliau bersabda, “... Mau-
kah kalian aku kabari tentang istri kalian yang berada di Surga?”

24 HR. at-Tirmidzi no. 1021, 1037 dishahihkan al-Albani dalam Silsilah ash-Shahihah no.
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Kami berkata, “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Dia
adalah wanita yang sangat mencintai lagi pandai punya anak,
bila sedang marah atau sedang kecewa atau suaminya sedang
marah maka ia berkata, ‘Inilah tanganku aku letakkan di tan-
ganmu dan aku tidak akan memejamkan mata sebelum engkau
ridha kepadaku.””

Oleh karena itu, kita dianjurkan oleh Rasulullah £ menikahi
wanita yang punya kasih sayang dan yang banyak anaknya. Be-
liau bersabda:
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“Nikahilah wanita yang penyayang lagi banyak anaknya, karena

aku menginginkan jumlahmu banyak.”

9. Membangun rumah tangga dengan cinta karena Allah

Kecintaan yang hanya didasari karena rupa (penampilan fisik/
lahiriah), harta, dan kedudukan tidak bisa bertahan lama. Se-
bab, hal itu akan lenyap bila saling beda pendapat, karena hawa
nafsu menyerang kita dengan tiga perkara tersebut. Akan tetapi,
jika suami istri membangun rumah tangga karena Allah, inilah
yang menjamin keduanya masuk surga. Maka di antara sebab
yang menjadikan keduanya masuk surga, senantiasa menyam-
paikan/mengucapkan salam pada saat pergi dan tiba. Sudahkah
kita sebagai suami dan istri saling menyampaikan salam ataukah
hanya kepada orang lain, bukankah suami atau istri lebih ban-
yak jasanya daripada orang lain. Dari Abu Hurairah .& berkata:
Rasulullah #& bersabda:

25 HR. ath-Thabrani dalam Mujam al-Ausath no. 1810 dishahihkan oleh al-Albani dalam

Silsilah ash-Shahihah: 3380

26 HR.Abu Dawud no.1754
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“Tidaklah kalian masuk Surga sehingga kalian beriman, tidakkah
kalian beriman sehingga kalian saling mencintai. Maukah kamu
aku tunjukkan tentang sesuatu yang apabila kalian melakukan-
nya akan saling mencintai? Sebarkanlah salam di antara kalian!””

10.Membantu keluarga suami istri

Orang yang sering membantu keluarga suami dan istri tentu
akan menjalin kecintaan dalam rumah tangga, menghilangkan
ketegangan dan kemarahan serta menghapus dosanya seperti
air memadamkan api, tentu perangai ini menjadi sebab dia ma-
suk surga sebagaimana penjelasan hadits yang shahih, maka
bagaimana jika infaq ini diberikan kepada keluarga yang sangat
membutuhkan, tentu pahalanya berganda.
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Dari Ali bin Abi Thalib .&; berkata: Rasulullah £ bersabda, “Se-
sungguhnya di surga itu ada kamar-kamar yang dapat dilihat
luarnya dari dalam, dan dalamnya dari luarnya.” Maka orang

Arab Badui bertanya, “Untuk siapa itu, wahai Rasulullah?” Beliau
menjawab, “Untuk orang yang gemar memberi makan kepada

{=h

27 HR.Muslim: 203
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orang lain, menyebarkan salam, dan menunaikan shalat di malam
hari sedangkan manusia tidur nyenyak.””

Aisyah & berkata: Rasulullah #& bersabda:
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“Jika seorang wanita (istri) berinfaq dari makanan rumahnya
dan bukan bermaksud menimbulkan kerusakan maka baginya
pahala dan bagi suaminya (pahala) dari yang diusahakannya dan
juga bagi seorang penjaga harta/bendahara akan mendapatkan
pahala seperti itu.”

11. Berlaku jujur dan amanah

Jujur dan amanah adalah sifat yang terpuji, menenangkan
jiwa, menjalin hubungan baik, dan membuahkan rasa kasih sa-
yang. Maka suami yang amanah kepada istrinya dengan menu-
naikan apa yang menjadi haknya, demikian pula istri yang ama-
nah yang mau menjaga kehormatan suami, bertanggung jawab
atas anak suami, bukan hanya meraih kesenangan di dunia, me-
lainkan Insyaallah mendapatkan kenikmatan di Surga pula. Dari
Abdullah .£, dia berkata: Rasulullah & bersabda:
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28 Musnad Abu Ya'la,dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih at-Targhib wat Tarhib no. 618

29 HR. al-Bukhari no. 1350
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“Sesungguhnya kejujuran itu akan membimbing kepada kebai-
kan. Dan kebaikan itu akan membimbing ke surga. Seseorang
yang senantiasa berlaku jujur dan memelihara kejujuran, maka
ia akan dicatat sebagai orang yang jujur di sisi Allah.”°

Kejujuran istri kepada suami dalam semua hal menjadi sebab
indahnya kehidupan keluarga. Terutama ketika istri dititipi har-
ta, tidak membelanjakannya kecuali dengan izin suaminya. Tat-
kala suami pergi, istri tetap menjaga kehormatan dirinya, tidak
memasukkan sembarang orang walaupun keluarganya sendiri
kecuali dengan izin suaminya. Istri tidak keluar dari rumah pada
saat suami pergi kecuali hal yang sangat mendesak dan diizin-
kan oleh suami. Inilah ciri-ciri calon istri di Surga.

Adapun dalil yang melarang istri memasukkan siapa pun di
rumah suami ketika suami tidak ada. Rasulullah £ bersabda:
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“Kamu (hai suami) punya hak melarang istrimu agar tidak me-

ngizinkan seorang pun tidur di kamarmu orang yang kamu
benci.”™

Adapun dalil wanita dilarang membelanjakan harta tanpa
izin suaminya, Rasulullah £z bersabda:

9

A L2 bl 555 Eann Jok &8 4 25 Al BT Gl e
I j)uguY\t:;’°’° osf,sswwdju'“d.a

-

Aadlgal Ll e S 06 FRB Y5 400 25

’p\n

30 HR. al-Bukhari no. 6094
31 HR.Muslim 4/39
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Dari Abu Umamah al-Bahili . berkata: Aku telah mendengar
Rasulullah i bersabda, “Hendaklah seorang wanita tidak mem-
belanjakan sesuatu dari dalam rumahnya kecuali dengan izin
suaminya.” Kemudian khalayak (para sahabat) berkata, “Wahai
Rasulullah, (apakah tidak boleh) walau sekadar makanan?” Be-
liau menjawab, “Itu (makanan) adalah hal yang paling utama
dari bagian harta yang kita miliki.”?

Demikianlah keterangan singkat, semoga kita ditakdirkan
menjadi keluarga yang baik di dunia dan akhirat.

32 HR.Ibnu Majah no. 2383. Hasan. At-Ta'liq ar-Raghib 2/45.
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Buku ini menjelaskan bagaimana rumah tangga dapat
menjadi jalan menuju surga jika dibangun di atas dasar
iman, ilmu syar’i, dan amal shalih. Penulis menguraikan
tafsir ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan
pernikahan, cinta, kasih sayang, serta peran suami-
istri dalam mewujudkan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah, dan rahmah.

Rumah digambarkan bukan sekadar tempat tinggal,
tetapi sebagai pusat ketenangan, cinta, dan ibadah.
Keharmonisan suami-istri, ketaatan kepada Allah,
pendidikan anak dengan sabar, serta saling menghormati
dan memenuhi hak dan kewajiban masing-masing menjadi
fondasi utama. Hadits-hadits Nabi juga dipaparkan untuk
menegaskan bahwa istri shalihah, suami yang bertaqwa,
serta kesabaran dalam menghadapi ujian adalah kunci
kebahagiaan abadi.

Selain itu, buku ini menekankan pentingnya menjadikan
rumah sebagai tempat dzikir, ibadah, dan sarana
menumbuhkan kasih sayang. Dengan demikian, rumah
tangga tidak hanya membawa ketentraman di dunia, tetapi
juga menjadi sebab dibangunnya rumah di surga kelak.

Selamat membaca....!




